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ABSTRAK 
 

Amanda Ayu Fitriyah. 2021. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage Dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Food And Beverage Pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Program Studi: Diploma III Akuntansi. Politeknik Harapan 

Bersama. Pembimbing I: Arifia Yasmin, S.E., M.Si., Ak., CA; Pembimbing II: 

Fitri Amaliyah, S.E., M.Ak. 

 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap nilai keberhasilan  

perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya. Tujuan perusahaan yaitu 

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan food and beverage pada Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis 

data adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan Uji Asumsi Klasik ( Uji 

Normalitas, Multikolinieritas, Autokorelasi dan Heteroskedastisitas), Analisis 

Statistik Deskriptif, Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis ( uji t dan uji F), dan 

Koefisien Determinan sedangkan data yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari 

www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian adalah 26 perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan metode purposive sampling sehingga 

diperoleh 11 perusahaan, pengolahan data menggunakan software SPSS. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan (SIZE), Leverage (DER), Profitabilitas (ROE),    

Dan Nilai Perusahaan (PBV) 

http://www.idx.co.id/
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ABSTRACT 
 

Fitriyah, Amanda Ayu. 2021. The Effect of Company Size, Leverage and 

Profitability on The Value of Food And Beverage Companies on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX). Studi Program: Accounting Associate Degree. Politeknik 

Harapan Bersama. Advisor : Arifia Yasmin, S.E., M.Si., Ak, CA; Co-Advisor : 

Fitri Amaliyah, S.E., M.Ak 

 

Firm value is an investor’s perception of the value of the company’s success 

which is closely related to its share price. The company’s goal is to maximize 

shareholder wealth. The purpose of this study was to determine the effect of 

company size, leverage and profitability on the value of food and beverage 

companies on the Indonesian Stock Exchange. The data analysis technique was 

quantitative descriptive analysis with Classic Assumption Test ( Normality Test, 

Multicollinearity, Autocorrelation and Heteroscedasticity), Descriptive Statistical 

Analysis, Multiple Linear Regression, Hypothesis Testing ( t test and F test) and 

Determinant Coefficients while the data used in this study uses  secondary data in 

the form of financial statement obtained from www.idx.co.id. The population in 

the study were 26 food and beverage companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange (IDX) in 2017-2019. Determination of the number of samples using 

purposive sampling method in order to obtain 11 companies, data processing 

using SPSS software. The results showed that firm size had no effect on firm 

value, leverage had no effect on firm value and profitability had effect on firm 

value.  

 

 

Key words : Firm Size (SIZE), Leverage (DER), Profitability (ROE) And 

Company    value (PBV).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman saat ini, dunia industri di indonesia mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dan kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

Hal ini menyebabkan persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat. 

Karena itu banyak perusahaan-perusahaan yang mengalami kerugian dan 

terpaksa gulung tikar karena tidak mampu mengelola keuangannya dengan 

baik. Karena adanya Persaingan yang semakin ketat maka perusahaan di 

tuntut untuk mengelola keuangannya secara efektif dan efisien agar dapat 

menempatkan dirinya dalam posisi yang stabil dan siap bersaing sehingga 

dapat bertahan dan berkembang dengan nilai perusahaan yang baik yang 

menjadi pertimbangan khusus bagi para investor dalam menanamkan modal 

(Khoiriyah, 2018)
[1]

.  

Salah satu tujuan memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. 

Peningkatan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai melalui 

peningkatan nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin 

sejahtera para pemegang saham. Nilai perusahaan juga tercermin dari harga 

saham, dimana jika harga saham menurun maka nilai perusahaan menurun, 

sehingga hal ini berdampak pada penurunan kemakmuran pemegang saham 

dan sebaliknya apabila semakin tinggi harga saham maka nilai perusahaan 

juga semakin tinggi sehingga semakin besar kemakmuran yang akan diterima 

oleh pemegang saham.  
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Nilai perusahaan menurut (Bandani, 2017)
[2] 

merupakan suatu hal 

yang penting bagi seorang manajer maupun seorang investor. Bagi seorang 

manajer nilai perusahaan merupakan suatu tolak ukur atas prestasi kerja yang 

telah dicapainya. Jika seorang manajer mampu untuk meningkatkan 

kemakmuran bagi pemegang saham yang merupakan tujuan perusahaan. Bagi 

investor peningkatan nilai perusahaan merupakan suatu persepsi yang baik 

terhadap perusahaan. Apabila seorang investor sudah memiliki suatu 

pandangan yang baik terhadap perusahaan maka investor tersebut akan 

tertarik untuk berinvestasi sehingga hal ini akan membuat harga saham 

perusahaan mengalami peningkatan. 

 Peningkatan maupun penurunan harga saham berpengaruh signifikan 

bagi nilai perusahaan, meskipun bukan merupakan satu-satunya penentu. 

Terdapat faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

diantaranya adalah keputusan investasi, merupakan ketetapan yang dibuat 

oleh pihak perusahaan dalam membelanjakan dana yang dimilikinya dalam 

bentuk aset tertentu dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa yang 

akan datang. Faktor lain yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan adalah 

ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas.  

Ukuran perusahaan menurut (Indriyani, 2017)
[3]

 merupakan cerminan 

besar kecilnya perusahaan yang nampak dalam nilai total aktiva perusahaan 

pada neraca akhir tahun. Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang 

berbeda terhadap nilai suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dilihat dari total 

asset yang dimiliki oleh perusahaan dan dapat dipergunakan untuk kegiatan 
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operasi perusahaan. Ukuran perusahaan diukur menggunakan total aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan karena nilai aktiva relatif lebih stabil 

dibandingkan penjualan. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi 

nilai perusahaan karena semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan 

semakin mudah perusahaan tersebut memperoleh sumber pendanaan, yang 

kemudian dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Perusahaan besar dapat dengan mudah mengakses ke pasar modal. 

Kemudahan untuk mengakses ke pasar modal berarti perusahaan memiliki 

fleksibilitas dan kemampuan untuk mendapatkan dana, karena kemudahan 

aksebilitas ke pasar modal dan kemampuan untuk memunculkan dana lebih 

besar. Adanya kemudahan tersebut ditangkap oleh investor sebagai sinyal 

positif dan prospek yang baik sehingga size bisa memberikan pengaruh yang 

positif terhadap nilai perusahaan. 

Leverage atau solvabilitas menurut (Aprillia, 2019)
[4] 

adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajiban, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan di bubarkan. 

Leverage juga di gambarkan untuk melihat sejauh mana aset perusahaan 

dibiayai oleh hutang  dibandingkan dengan modal sendiri. Leverage yang 

semakain besar menunjukan risiko investasi yang semakin besar pula. 

Perusahaan dengan leverage yang rendah memiliki risiko leverage yang 
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semakin rendah pula. Rasio leverage dapat diukur dengan dengan 

menggunakan debt to equity ratio (DER). 

Debt to equity ratio (DER) merupakan perbandingan antara jumlah 

hutang jangka Panjang dengan modal sendiri atau ekuitas dalam pendanaan 

perusahaan. Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajibannya dengan modal sendiri. Semakin tinggi nilai rasio ini 

berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. DER 

digunakan sebagai pengukur seberapa jauh suatu perusahaan dibiayai oleh 

kreditur. Semakin besar leverage maka akan semakin kecil laba yang akan 

dibagikan kepada pemegang saham, sehingga dapat menurunkan harga saham 

yang bersangkutan. Semakin rendah tingkat leverage maka kemungkinan 

nilai perusahaan akan semakin tinggi dan perusahaan akan mendapat 

kepercayaan dari investor. 

Rasio profitabilitas menurut (Aprillia, 2019)
[4]

 sebagai alat ukur 

kesuksesan sebuah perusahaan yang utama dan indikator penting dalam 

mengevaluasi kinerja manajer. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tinggkat efektifitas manajemen suatu perusahaan dan 

ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Semakin 

tinggi nilai profitabilitas maka semakin baik pula kondisi perusahaan, 

semakin besar pula penghasilan diperoleh perusahaan dan akan meningkatkan 
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pula harga saham perusahaan yang bersangkutan dengan kata lain dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan 

menggunakan return on equity (ROE). Return on equity (ROE) merupakan 

suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik 

perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun saham preferen) atas modal 

yang mereka investasikan di dalam perusahaan, maka semakin tinggi nilai 

rasio ini maka semakin baik pula bagi pemegang saham perusahaan. 

Insdustri makanan dan minuman diproyeksi masih menjadi sektor 

andalan penopang pertumbuhan manufaktur ekonomi indonesia. Namun  

Selama awal tahun 2020  ketua umum gabungan makanan dan minuman 

menyebutkan bahwa pihaknya memprediksi pertumbuhan industri makanan 

dan minuman hanya akan tumbuh empat sampai lima persen saja dari 

prediksi awalnya yang berkisaran delapan persen. walaupun makanan dan 

minuman sangat di butuhkan masyarakat, rupanya tetap ada penurunan 

konsumsi di kuartal pertama 2020. Konsumsi rumah tangga turun 5,02 persen 

ke 2,84 persen selama kuartal 1, dengan 44 persen berasal dari kontribusi 

makanan dan minuman. Padahal pengeluaran perkapita masyarakat kita 50 

persennya untuk pangan, dengan porsi bahan olahan mencapai 17 persen,” 

ungkap Adhi dalam pemaparan acara Markplus Industri Roundtable FMCG 

Industri Perspective di jakarta, Selasa, 19 Mei 2020. 

Selain penurunan konsumsi, terjadi juga pergeseran kebiasaan 

konsumen dan Channel penjualan juga mulai bergeser Online. Menurut Adhi, 

kini masyarakat lebih tertarik pada makanan organik dan melihat lebih 
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banyak fungsi ketimbang nama produk. Banyak masyarakat perfikir harus 

mempunyai tabungan untuk menjaga sesuatu yang terjadi. Dimana orang 

yang sudah mementingkan food safety, brand healty berubah dan ini 

kesempatan para new comer. Penjulan online yang mengedepankan 

rasa,higenis dengan protokol seadanya. Namun demikian, tidak semua sektor 

makanan dan minuman menurun seperti halnya makanan Snakc yang justru 

meningkat. Produk lain yang lalu justru lantaran masyaraakat lebih banyak 

work from home yakni susu, bumbu, sampai tepung.  

Perusahaan-perusahaan yang tergolong food and beverage pada 

dasarnya bersifat tidak bergantung dengan kondisi ekonomi yang artinya 

bahwa sektor industri ini lebih stabil dan tidak mudah terpengaruh oleh 

perubahan kondisi perekonomian karena industri ini bergerak pada bidang 

pokok kebutuhan manasia. Oleh karena kebutuhan masyarakat akan konsumsi 

makanan dan minuman tidak akan berhenti dalam kondisi apapun. Namun 

pada kenyataannya perusahaan food and beverage mengalami penurunan 

yang di sebabkan dengan adanya covid-19. Maka dari itu perusahaan harus 

mampu mengatur keuangannya dan pengelolaan resiko yang baik sehingga 

dapat memberikan kepercayaan bagi investor bahwa perusahaan food and 

beverage menjadi salah satu target investasi dengan prospek ke depan yang 

menjanjikan. 

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage 
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Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Food And Beverage Pada 

Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan  food 

and beverage pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019? 

b. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan food and 

beverage pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019? 

c. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan food and 

beverage pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019? 

d. Apakah ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan food and beverage pada Bursa Efek Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahan 

food and beverage pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan food and 

beverage pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan food 

and beverage pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan food and beverage pada Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap penelitian ini dapat penambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

2. Bagi Instansi/Perusahaan food and beverage 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan-perusahaan yang mengeluarkan saham di 

pasar modal dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja 

keuangan untuk memaksimalkan nilai perusahaan. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dibidang ekonomi 

khusunya dalam bidang investasi di pasar modal food and beverage dan 

dapat menjadi bahan rujukan dalam penelitian yang lebih lanjut. 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan data yang di gunakan yaitu 

laporan keuangan berupa neraca periode 2017 - 2019 pada perusahaan food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini,  

penulis hanya meneliti ukuran perusahaan yang digunakan untuk mengetahui 
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besar kecilnya nilai equity, nilai penjualan dan nilai total aktiva, rasio 

leverage diukur menggunakan debt to equity (DER) sebagai variabel 

independen digunakan untuk perbanding antara jumlah hutang jangka 

panjang dengan modal sendiri atau ekuitas dalam pendanaan perusahaan. 

Rasio profitabilitas diukur menggunakan return on equity (ROE) sebagai 

variabel independen digunakan sebagai efektifitas dan  modal efisien 

pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 

Nilai perusahaan yang diproksikan oleh rasio price book value (PBV) sebagai 

variabel dependen karena rasio ini memberikan petunjuk mengenai apa yang 

dipikir investor atas kinerja perusahaan tahun lalu serta prospek dimasa yang 

akan datang. 

1.6 Kerangka Berpikir 

Secara umum, setiap perusahaan memiliki tujuan utama yaitu 

memaksimalkan keuntungan dan meningkatkan kemakmuran para pemegang 

saham melalui peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan 

persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering 

dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai juga 

tinggi, dan dapat meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terdapat 

kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa 

mendatang. 

Berdasarkan teori Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan karena semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan 

semakin mudah perusahaan tersebut memperoleh pendaaan yang kemudian di 
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manfaatkan manajemen untuk meningkatkan nilai perusahaan. leverage 

merupakan ukuran besarnya hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mendanai total asset. Dimana semakin besar modal yang berasal dari hutang 

yang digunakan untuk mendanai ekuitas maka semakin baik kemampuan 

memaksimalkan nilai perusahaan. jika semakin tinggi Profitabilitas 

perusahaan, maka akan semakin baik, artinya perusahaan mempunyai kinerja 

yang bagus dalam menghasilkan laba dari hasil penjualan maupun modal 

sendiri. Dengan menghasilkan laba maka akan meningkatkan nilai perusahaan 

dan dapat memakmurkan kekayaan pemegang saham. 

Perusahaan food and beverage pada dasarnya bersifat tidak 

bergantung dengan kondisi ekonomi yang artinya bahwa sektor industri ini 

lebih stabil dan tidak mudah terpengaruh oleh perubahan kondisi 

perekonomian karena industri ini bergerak pada bidang pokok kebutuhan 

manasia. Oleh karena kebutuhan masyarakat akan konsumsi makanan dan 

minuman tidak akan berhenti dalam kondisi apapun. Namun pada 

kenyataannya perusahaan food and beverage mengalami penurunan yang di 

sebabkan dengan adanya covid-19. Maka dari itu perusahaan harus mampu 

mengatur dan mengelola keuangannya dengan baik sehingga dapat 

memberikan kepercayaan bagi investor bahwa perusahaan food and beverage 

menjadi salah satu target investasi dengan prospek ke depan yang 

menjanjikan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 
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                         Gambar 1.1 Kerangka berpikir 

 

 

 

Analisis Data: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

2. Uji Asumsi Klasik 

- Uji Normalitas 

- Uji Multikolonieritas 

- Uji Autokorelasi 

- Uji Heteroskedastisitas 

3. Regresi Linear Berganda 

4. Uji Hipotesis 

- Uji t 

- Uji F 

5. Koefisien Determinasi 

 
 

Permasalahan: 

1. Perusahaan food and 

beverage mengalami 

penurunan yang di 

sebabkan dengan 

adanya covid-19. 

Maka perusahaan 

harus mampu 

mengatur  dan 

mengelola 

keuangannya dengan 

baik agar dapat 

mempertahankan dan 

meningkatkan 

usahanya dengan 

baik. 

 

 

Strategi Pemecahan 

Masalah: 

1. Melakukan analisis 

pengaruh Ukuran  

perusahaan (SIZE), 

Debt to equity ratio 

(DER) dan 

Profitabilitas (ROE). 

Rumusan Masalah:  

1. Apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan food and beverage 

pada Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan food and beverage 

pada Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan food and 

beverage pada Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah ukuran perusahaan, leverage 

dan Profitabilitas berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan food and beverage 

pada Bursa Efek Indonesia? 

 

 

Kesimpulan:  

Diduga bahwa ukuran perusahaan, leverage 

dan profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan food and beverage  

yang terdaftar di Bursa Efek Indoesia. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal  

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), 

halaman pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk 

kepentingan akademis, halaman persembahan, halaman motto,  kata 

pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan 

kepada  pembaca dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian Nilai 

perusahaan, ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian), waktu penelitian,  metode pengumpulan 

data,  jenis dan sumber data penelitian, dan metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian.yang meliputi gambaran umum perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

serta hasil analisis dan pembahasan hasil terkait pengaruh 

ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat 

berguna bagi instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan 

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung  penelitian 

tugas akhir secara lengkap. 

3. Bagian Akhir  

LAMPIRAN  
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Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-

data lain yang diperlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Nilai Perusahaan 

2.1.1 Definisi Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan menurut (Astriani, 2014)
[6]

, nilai  perusahaan 

adalah nilai yang diberikan oleh pelaku pasar saham terhadap kinerja 

perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham 

yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan 

yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan. Semakin 

besar ukuran perusahaan maka nilai perusahaan semakin tinggi. 

Nilai perusahaan menurut (Prihapsari, 2015)
[7]

,
 

nilai 

perusahaan  merupakan suatu hal yang penting bagi seorang manajer 

maupun bagi seorang investor. Bagi investor peningkatan nilai 

perusahaan merupakan suatu persepsi yang baik terhadap perusahaan.  

Tujuan perusahaan yang utama yang telah dijelaskan bahwa 

nilai perusahaan memperhatikan kesejahteraan pemilik perusahaan 

dengan cara mengoptimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi calon investor yang ingin 

menginvestasikan dana pada perusahaan. Nilai perusahaan dipasar 

modal akan meningkat apabila ditandai dengan  tingkat pengembalian 

investasi yang tinggi kepada pemegang saham. Nilai perusahaan yang 
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sudah go public di pasar modal tercermin dalam bentuk harga 

perusahaan. 

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai perusahaan adalah peningkatan suatu persepsi yang baik bagi 

perusahaan, apabila seorang investor memiliki pandangan yang baik 

terhadap perusahaan maka investor tersebut tertarik untuk 

berinvestasi. 

2.1.2 Jenis – Jenis Nilai Perusahaan 

Menurut (Utami, 2017)
[8]

, bahwa terdapat lima jenis yang 

menjelaskan nilai suatu perusahaan antara lain : 

a. Nilai Nominal  

Nilai nominal adalah nilai yang tercantum secara formal dalam 

anggaran pasar perseroan, disebutkan secara eksplisit dalam neraca 

perusahaan, dan juga ditulis secara jelas dalam surat saham 

kolektif.  

b. Nilai Pasaar 

Nilai pasar sering disebut kurs adalah harga yang terjadi dari proses 

tawar menawar di pasar saham. Nilai ini hanya bisa ditentukan jika 

saham perusahaan dijual di pasar saham. 

c. . Nilai Intrinsik  

Nilai intrinsik merupakan konsep yang paling abstrak, karena 

mengacu kepada perkiraan nilai riil suatu perusahaan. Nilai 

perusahaan dalam konsep intrinsik ini bukan sekedar harga dari 
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sekumpulan aset, melainkan nilai perusahaan sebagai entitas bisnis 

yang memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan di kemudian 

hari. 

d. Nilai Buku 

Nilai buku adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan dasar 

konsep akuntansi. Secara sederhana dihitung dengan membagi 

selisih antar total aset dan total utang dengan jumlah saham yang 

beredar. 

e. . Nilai Likuiditas  

Nilai likuiditas adalah nilai jual seluruh aset perusahaan setelah 

dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi. Nilai likuiditas 

dapat dihitung dengan cara yang sama dengan menghitung nilai 

buku, yaitu berdasarkan neraca perfoma yang disiapkan ketika sutu 

perusahaan akan dilikuidasi.
 

2.1.3 Pengukuran  Nilai Perusahaan 

Price to book value merupakan rasio yang dapat digunakan 

untuk mengukur  nilai perusahaan. Menurut (Wihardjo, 2014)
[9]

, 

secara sederhana menyatakan bahwa PBV merupakan rasio pasar yang 

digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai 

buku. PBV menunjukan kemampuan perusahaan menciptakan nilai 

perusahan dalam bentuk harga terdapat modal yang tersedia. Dengan 

semakin tinggi PBV berarti perusahaan dapat dikatakan berhasil 

menciptakan nilai dan kemakmuran pemilik. semakin besar nilai PBV 
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semakin tinggi  perusahaan dinilai oleh para permodal relatif 

dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di perusahaan. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur price to book 

value (PBV) adalah sebagai berikut : 

PBV = 
                      

                                   
 

2.1.4 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan 

Menurut (Rachman, 2016)
[10]

, nilai perusahaan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu : 

a. Rasio likuiditas 

Aset likuid merupakan aset yang diperdagangkan dipasar 

aktif sehingga dapat dikonversi dengan cepat menjadi kas pada 

harga pasar yang berlaku. Rasio likuiditas menunjukan hubungan 

antara kas dengan aset lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban 

lancarnya. Perusahaan dapat dikatakan likuid apabila perusahaan 

mampu melunasi utangnya ketika utang tersebut telah jatuh tempo. 

Semakin perusahaan likuid maka perusahaan tersebut mampu 

membayar kewajibannya sehingga investor tertarik untuk membeli 

saham dan harga saham akan bergerak naik. Dengan demikian nilai 

perusahaan akan meningkat. 

b. Rasio Manajemen Aset 

Rasio manajemen aset mengukur seberapa efektif 

perusahaan mengelola asetnya. Rasio ini menggambarkan jumlah 

aset terlihat wajar, terlalu tinggi, atau terlalu rendah jika dilihat dari 
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sisi penjualan. Jika perusahaan memiliki terlalu banyak aset maka 

biaya modalnya terlalu tinggi dan labanya akan tertekan. Di lain 

pihak jika aset terlalu rendah maka penjualan yang menguntungkan 

akan menghilang. 

c. . Rasio Manajemen Utang (Leverage) 

Rasio leverage mengukur sejauh mana perusahaan 

mendanai usahanya dengan membandingkan antara dana sendiri 

yang telah disetorkan dengan jumlah pinjaman kepada kreditur. 

Perusahaan dengan rasio leverage yang rendah memiliki risiko 

kecil apabila kondisi perekonomian menurun, tetapi sebaliknya 

apabila kondisi perekonomian sedang naik perusahaan akan 

kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang relatif 

besar. Keputusan dengan penggunaan leverage harus 

dipertimbangkan dengan saksama antara kemungkinan risiko 

dengan tingkat keuntungan yang akan diperoleh. 

d. Rasio Profitabilitas  

Rasio ini mengkur kemampuan para eksekutit perusahaan 

daalam menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba 

perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih 

perusahaan maupun modal sendiri. Rasio ini lebih dinikmati oleh 

para pemegang saham dan manajemen perusahaan sebagai salah 

satu alat keputusan investasi. 
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2.2 Ukuran Perusahaan 

2.2.1 Definisi Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan 

total asset yang dihasilkan oleh perusahaan, artinya besar atau 

kecilnya suatu perusahaan ditentukan dari total asset yang dimiliki 

oleh perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan merupakan 

pengelompokan, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. 

Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk 

mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada 

total asset perusahaan (Tarmiji, 2019)
[11]

. 

Menurut (Lestari, 2016)
[12]

, ukuran perusahaan adalah suatu 

skala dimana dapat diklasifikasikan sebagai besar kecilnya perusahaan 

dengan berbagai cara antara lain dengan total asset perusahaan, log 

size, nilai pasar saham, dan lain-lain selain itu ukuran perusahaan juga 

dapat digambarkan melalui total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata 

penjualan aset dan rata-rata total aktiva perusahaan. 

 Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai 

perusahaan dapat terlihat dari total aset yang dimiliki oleh satu 

perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa 

perusahaan tersebut sedang mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang baik sehingga meningkatkan nilai dari satu 

perusahaan. Nilai perusahaan yang meningkat dapat ditandai dengan 
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total aktiva perusahaan yang mengalami kenaikan dan lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah hutang perusahaan. (Sudiarta, 2016)
[13]

. 

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan merupakan ukuran besar atau kecilnya perusahaan 

yang dapat dilihat melalui kepemilikan total asset, total modal dan 

total penjualan. 

Ukuran dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

Size = Ln Total Asset 

2.2.2 Jenis – Jenis Ukuran Perusahaan. 

Ukuran perusahaan menurut (Farida, 2017)
[14]

, penentuan 

perusahaan ini didasarkan pada total assetr perusahaan , ada tiga 

kategori ukuran perusahaan yaitu : 

a. Perusahaan Besar (Large Firm) 

Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih lebih dari besar dari Rp 10 Milyar termasuk tanah 

dan bangunan. Memiliki penjualan lebih dari Rp 50 Milyar 

pertahun. 

b. Perusahaan Menengah (Medium Firm) 

Perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih Rp 1 Milyar samapi dengan Rp 10 Milyar 

termasuk tanah dan bangunan. Memiliki penjualan lebih besar dari 

Rp 1 Milyar dan kurang dari Rp 50 Milyar 
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c. . Perusahaan Kecil (Small Firm) 

Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp 200 juta tidak termasuk tanah 

dan bangunan, memiliki hasil penjualan minimal Rp 1 Milyar. 

Ukuran perusahaan dapat disimbolkan dengan SIZE ukuran 

perusahaan merupakan skala yang dilihat berdasarkan total aktiva 

perusahaan pada akhir tahun. Jika perusahaan memiliki aset yang 

besar, maka manajemen akan semakin leluasa untuk mengelola 

sumber dana tersebut untuk menunjang kegiatan operasional 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset yang lebih besar juga 

diasumsikan dapat lebih mampu menghasilkan laba dibandingkan 

dengan perusahaan dengan memiliki aset yang relatif kecil 

(Rusdaniah, 2019)
[15]

. 

2.3 Leverage  

2.3.1 Definisi Leverage 

Leverage merupakan kebijakan pendanaan yang berkaitan 

dengan keputusan perusahaan dalam membiayai perusahaan. 

Perusahaan yang menggunakan hutang mempunyai kewajiban atas 

beban bunga dan beban pokok pinjaman. Penggunaan hutang 

(external financing) memiliki risiko yang cukup besar atas tidak 

terbayarnya hutang sehingga penggunaan hutang perlu memperhatikan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. (Wiksuana, 

2016)
[16]

. 
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Leverage atau solvabilitas digambarkan untuk melihat sejauh 

mana asset perusahaan dibiayai oleh hutang dibandingkan modal 

sendiri. Menurut (Lisa, 2018)
[17]

, leverage adalah penggunaan aktiva 

atau dana dimana untuk menggunakan perusahaan harus membayar 

biaya tetap. 

Dengan tingginya rasio leverage menunjukan bahwa perusahaan 

tidak solvabel, artinya total hutangnya lebih besar dibandingkan 

dengan total asetnya. Karena leverage merupakan rasio yang 

menghitung seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur, juga 

sebagai rasio yang membandingkan total hutang terhadap keseluruhan 

aktiva suatu perusahaan, maka apabila investor melihat sebuah 

perusahaan dengan asset yang tinggi namun resiko leverage nya juga 

tinggi. Maka akan berfikir dua kali untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. Karena dikhawatirkan aset tinggi tersebut didapat 

dari hutang yang akan meningkatkan risiko investasi apabila 

perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban tepat waktu.  

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

leverage digunakan oleh suatu perusahaan tidak hanya penting bagi 

pihak internal perusahaan, tetapi juga penting bagi pihak eksternal 

perusahaan yaitu investor maupun kreditor. 
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2.3.2 Jenis – Jenis Leverage 

Ada beberapa jenis leverage  yang digunakan untuk menilai 

posisi keuangan suatu perusahaan. Berikut adalah jenis – jenis rasio 

leverage menurut (Syafrida, 2015)
[18]

, yaitu : 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio adalah perbandingan antara seluruh 

hutang dengan seluruh aset. Rasio ini menunjukan berapa bagian 

dari keseluruhan aset yang didanai oleh hutang. Semakin tinggi 

rasio kewajiban terhadap aset maka semakin kecil kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh pinjaman terhadap kreditor. 

Debt to Asset Ratio (DAR) dapat diukur dengan rumus 

sebagai berikut : 

Debt to Asset Ratio = 
                

            
         

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio adalah perbandingan antara hutang 

dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan. Rasio ini 

menunjukan kemampuan modal sendiri untuk memenuhi seluruh 

kewajiba. Semakin tinggi rasio kewajiban terhadap ekuitas maka 

semakin kecil jumlah pemilik modal. 

Debt to Equity Ratio (DER) dapat diukur dengan rumus 

sebagai berikut : 

DER = 
                

            
 x 100% 
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2.3.3 Tujuan Leverage 

Menurut (Damayanti, 2019)
[19]

, berikut adalah beberapa tujuan 

perusahaan dengan menggunakan rasio leverage : 

a. Untuk mengetahui posisi perubahan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya (kreditor) 

b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga) 

c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal. 

d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

hutang 

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

f. Untuk menilai dan mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 

g. . Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

2.4 Profitabilitas 

2.4.1 Definisi Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya perusahaan untuk menghasilkan laba 

bagi investor. Profitabilitas dianggap penting karena 

profitabilitas sebagai indikator dalam mengukur kinerja 
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keuangan suatu perusahaan sehingga dapat dijadikan acuan 

untuk menilai perusahaan (Suarjaya, 2017)
[20]

. 

Menurut (Pinem, 2015)
[21]

, menyatakan bahwa, 

profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang mampu 

diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya. 

Semakin besar keuntungan yang diperoleh, semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk membayar dividennya. 

Rasio profitabilitas merupakan pengukuran dalam 

memperoleh laba dengan menggunakan aset atau modal 

perusahaan. Dapat dipastikan bahwa semakin tinggi rasio ini 

adalah semakin baik karena laba yang diperoleh semakin besar. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 

perusahaan. Suatu perusahaan pasti bertujuan untuk 

memperoleh laba atau keuntungan yang sebanyak-banyaknya. 

Dengan tingginya tingkat keuntungan atau laba suatu 

perusahaan maka akan meningkat pula kemakmuran para 

pemegang saham sebagai pemilik perusahaan.  

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat efektifits 

pengelolaan (manajemen) perusahaan yang ditunjukan oleh 

jumlah keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. 
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Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi 

perusahaan. 

2.4.2 Jenis – Jenis Rasio Perhitungan Profitabilitas 

Menurut (Fajriyati, 2019)
[22]

, rasio profitabilitas 

dignakan untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan dalam 

menggunakan aktivanya, efisiensi ini dikaitkan dengan 

penjualan yang berhasil diciptakan. Rasio profitabilitas memiliki 

empat jenis – jenis perhitungan yaitu dengan : 

a. Net Profit Margin (NPM) yaitu perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak terhadap total penjualan. NPM dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Laba bersih setelah pajak dihitung dari laba sebelum pajak 

penghasilan dikurangi pajak penghasilan. Penjualan bersih 

menunjukan besarnya hasil penjualan yang diterima oleh 

perusahaan dari hasil penjualan barang-barang dagangan 

atau hasil produksi sendiri. 

b. Gross Profit Margin (GPM) yaitu perbandingan antara laba 

kotor terhadap penjualan bersih. GPM dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Laba kotor atau gross profit dapat dihitung dari penjualan 

bersih dikurangi harga pokok penjualan. 

c.  Return On Asset (ROE) yaitu perbandingan antara laba 

setelah pajak dengan jumlah aktiva. ROA merupakan salah 
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satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan total yang dimilikinya. ROA dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

ROA = 
           

            
 

d. Return on equity (ROE) yaitu rasio laba bersih terhadap 

ekuitas saham biasa, yang mengukur tingkat pengembalian 

atas investasi dari pemegang saham biasa. Rumus ROE 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

ROE = 
                 

            
 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah 

penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya. Adapun hipotesis 

penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset 

yang dimiliki suatu perusahaan. Ukuran perusahaan salah satunya 

dapat diukur dengan total aset. Ukuran perusahaan juga dianggap 

mampu mempengaruhi nilai perusahaan karena Semakin besar 

ukuran suatu perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan 

tersebut mendapatkan sumber pendanaan. Besarnya skala 

perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan akan 
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direspon dengan peningkatan harga saham perusahaan yang 

mengakibatkan peningkatan nilai perusahaan (Aditya, 2018)
[23]

. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rudangga
 
dan Sudiarta

 

(2016) menunjukan bahwa ukuran perusahaan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sejalan dengan hasil penelitian  Novari dan Lestari (2016) bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah  

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

b. Pengaruh Leverage terhadap nilai perusahaan. 

Leverage merupakan ukuran besarnya hutang yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mendanai total aset. Leverage 

dapat diukur salah satunya dengan debt to Equity Ratio (DER). 

Semakin besar rasio ini menunjukan bahwa semakin besar struktur 

modal yang berasal dari hutang digunakan untuk mendanai ekuitas 

yang ada. Dimana semakin kecil rasio DER, maka semakin baik 

kemampuan maksimalkan nilai perusahaan dan nilai para 

pemegang saham (Sisca, 2016)
[24]

.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rudangga dan  

Sudiarta
 

(2016) menunjukan bahwa leverage secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sejalan dengan penelitian Rudangga
 
dan Sudiarta

 
(2016), hasil 
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penelitian dari Angel Grecia (2020) menunjukan bahwa leverage 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah : 

H2 : leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

c. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas maka akan 

semakin baik, artinya perusahaan mempunyai kinerja yang bagus 

dalam mengahsilkan laba bersih baik dari hasil penjualan maupun 

modal sendiri. Untuk dapat menarik investor dalam berinvestasi, 

pihak manajemen akan  berusaha meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Dengan menghasilkan laba maka akan meningkatkan 

nilai perusahaan dengan laba yang semakin tinggi dapat 

memaksimumkan kekayaan pemegang saham (Aditya, 2018)
[23]

. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novari dan Lestari 

(2016) menunjukan bahwa profitabilitas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Sejalan dengan hasil 

penelitian Rudangga
 

dan  Sudiarta
 

(2016) bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian 

di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H3 : profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

d. Pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap 
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nilai perusahaan. 

Berdasarkan teori ukuran perusahaan dapat diukur dengan 

total aset. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi 

nilai perusahaan karena semakin besar ukuran suatu perusahaan 

maka akan semakin mudah perusahaan tersebut mendapatkan 

sumber pendanaan. Besarnya skala perusahaan akan direspon 

dengan peningkatan harga saham perusahaan yang mengakibatkan 

peningkatan nilai perusahaan. Leverage merupakan ukuran 

besarnya hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai 

total aset. Leverage dapat diukur salah satunya dengan Debt to 

Equity Ratio (DER) (Aniela Nurminda, 2017)
[25]

. 

Profitabilitas sangat penting untuk kelangsungan kegiatan 

operasional perusahaan, pada dasarnya Return on Equity (ROE) 

adalah salah satu alat pengukuran dari profitabilitas. Peningkatan 

Return on Equity (ROE) perusahaan akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh angel grecia 2020  

menunjukan bahwa secara simultan seluruh variabel independen 

dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan sejalan dengan hasil penelitian Rudangga
 
dan Sudiarta

 

(2016) bahwa secara simultan ukuran perusahaan, leverage dan 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 
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adalah: 

H4 : ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas berpengaruh   

terhadap nilai perusahaan. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan suatu penelitian, perlu adanya jurnal 

penelitian terdahulu sebagai bahan acuan dan referensi dalam 

membuat penelitian. Berikut adalah tabel penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini, yaitu : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO NAMA PENELITIAN 

(TAHUN) 

“ JUDUL PENELITIAN ” 

VARIABEL ALAT 

ANALISIS  

HASIL PENELITIAN  

1 I Gusti Ngurah Gede 

Rudangga, Gede Merta 

Sudiarta (2016) 

“ Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Leverage, Dan 

Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan” 

 

 

- Ukuran 

Perusahaan (X1) 

- Leverage (X2) 

- Profitabilitas 

(X3) 

- Nilai 

Perusahaan (Y 

Menggunakan 

metode 

purposive 

sampling. 

Teknik 

analisisnya 

menggunakan 

linear berganda 

dengan 

menggunakan 

SPSS. 

- Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

- Leverage berpengaruh 

positif tehadap nilai 

perusahaan. 

- Profitbilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

 

2 Putu Mikhy Novari
1
, Putu 

Vivi Lestari
2
 (2016) 

“ Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Leverage Dan 

Profitabilitas  Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada 

Sektor Properti Dan  Real 

Estate. 

 

- Ukuran 

Perusahaan (X1) 

- Leverage (X2) 

- Profitabilitas 

(X3) 

- Nilai 

Perusahaan (Y) 

Teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

adalah regresi 

linear berganda 

dengan bantuan 

aplikasi spss 22 

for windows. 

- Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

- Leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan dan 

- Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

3 Kadek Ayu Yogamurti 

Setiadewi
1 

dan Ida Bagus 

Anom Purbawangsa
2
 

- Ukuran 

perusahaan (X1) 

- Leverage (X2) 

Pengumpulan 

data dilakukan 

dengan 

- Ukuran perusahaan dan 

leverage berpengaruh 

namun tidak signifikan 
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(2015) 

“Pengaruh Ukuran  

Perusahaan Dan  Leverage 

Terhadap Profitabilitas Dan  

Nilai Perusahaan” 

- Profitabilitas 

(Y1) 

- Nilai 

perusahaan (Y2) 

menggunakan 

teknik observasi 

non partisipan 

melalui laporan 

keuangan. 

secara statistik terhadap 

profitabilitas. Sedangkan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

leverage. 

- Ukuran perusahaan dalam 

penelitian ini berpengaruh 

tidak signifikan secara 

statistik terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan 

leverage dan profitabilitas 

mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

4 Ni Putu Ira Kartika Dewi, 

Nyoman Abundanti (2019) 

“Pengaruh Leverage Dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel Mediasi” 

 

 

- Leverage (X1) 

- Ukuran 

Perusahaan (X2) 

- Nilai 

Perusahaan (Y1) 

- Profitabilitas 

(Y2) 

Teknik analisis 

yang digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah analisis 

jalur dan uji 

sobel. 

- Bahwa leverage 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

- Leverage, ukuran 

perusahaan dan 

profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

- Profitabilitas secara 

signifikan memediasi 

pengaruh leverage terhadap 

nilai perusahaan serta 

profitabilitas secara 

signifikan memediasi 

pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. 

5 Angel Grecia (2020) 

“Pengaruh Ukuran  

Perusahaan, Leverage  Dan 

Profitabilitas Terhadap 

Nilai  Perusahaan” (Studi 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor 

Makanan  Dan Minuman 

- Ukuran 

Perusahaan (X1) 

- Leverage (X2) 

- Profitabilitas 

(X3) 

- Nilai 

perusahaan (Y) 

Teknik analisis 

yang digunakan 

adalah analisis 

regresi linear 

berganda. 

- Bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, sedangkan  

- Leverage dan profitabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

- Berarti ukuran perusahaan 
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Yang  Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

 

 

tidak berperan penting 

dalam menentukan nilai 

perusahaan sedangkan 

leverage dan profitabilitas 

memiliki peranan penting 

dalam penentukan nilai 

perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat pada perusahaan  food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 yang dapat 

diakses melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.    

3.2 Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan terhitung dari Februari sampai 

dengan Juni 2021. 

3.3 Jenis penelitian 

Jenis peneltian ini adalah penelitian yang bersifat analisis deskriptif 

kuantitatif, yaitu metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan dengan variabel yang lain, dengan kata lain 

memberikan  gambaran fenomena yang teliti secara apa adanya, namun 

lengkap dan rinci (Sugiyono, 2012)
[26]

. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2012)
[26]

. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia pada tahun 2017-2019 sebanyak 26 perusahaan. 

3.4.2 Sampel 

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengambilan 

sampel ini menggunakan kriteria-kriteria tertentu.  

1) Perusahaan food and beverage  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. 

2) Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data dan 

menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode 2017-2019 

di website Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. 

3) Perusahaan yang memiliki laba bersih negatif atau ekuitas negatif. 

Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 11 (sebelas) perusahaan 

yang memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian. Jumlah sampel 

berdasarkan karakteristiknya dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Berdasarkan Karakteristik Sampel  

No Kaarakteristik Jumlah 

1 Total populasi perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 

26 

2 Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data 

dan menerbitkan laporan keuangan tahunan selama 

periode 2017-2019 di website Bursa Efek Indonesia, 

yaitu www.idx.co.id  

(11) 

3 Perusahaan yang memiliki laba bersih negatif atau 

ekuitas negatif 

(4) 

 Jumlah Sampel 11 

 

http://www.idx.co.id/
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3.5 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:134)
[27] yaitu data dalam 

bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasanya 

menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia dalam bentuk tulisan seperti gambaran umum dan informasi 

tertulis lainnya terkait perusahaan pada perusahaan food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:135) 
[27]

 yaitu data yang 

dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan hasil dari perhitungan dan 

pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini seperti 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.6 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Menurut Suliyanto (2005:132)
[27] 

data sekunder adalah data  yang 

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

berupa neraca perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan 

dalam penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah 

sebagai berikut : 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun 

kelembagaan, seperti laporan keuangan dan data penting lainnya. Adapun 

data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 

berupa neraca perusahaan pada perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dipublikasikan di website resmi 

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

2. Studi Pustaka  

Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:291)
[26]

 merupakan kajian 

teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma 

yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Studi kepustakaan 

sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan 

penelitian tidak akan lepas dari literature-literatur ilmiah. Studi pustaka 

dalam penelitian ini yaitu yaitu mengumpulkan data dengan cara 

membaca literatur – literatur yang berkaitan dengan penelitian terdahulu 

yang dapat digunakan sebagai landasan dalam melakukan analisis. 
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3.8 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2012 : 59)
[26] 

 “Variabel Penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya.”
  

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 

1.  Variabel Independen 

Menurut Suliyanto (2005 : 77) 
[27]

 “Variabel Independen adalah 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya 

variabel lain”.  Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 

sebagai berikut : 

a. Ukuran perusahaan (X1) 

Ukuran perusahaan dapat ditunjukan oleh total asset, total 

penjualan bersih, rata – rata tingkat penjualan dan rata – rata total 

aktiva, dalam penelitian ini ukuran perusahaan dinilai dengan 

logaritma natural dari total asset perusahaan. 

Ukuran Perusahaan =                  

b. Leverage (X2)  

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan uang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktiva. Menurut (Kasmir, 2012) leverage diukur dengan 

menggunakan debt to equity ratio (DER). Adapun rumusnya sebagai 
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berikut : 

 (DER) = 
            

             
 

c. Profitabilitas (X3) 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan menurut (Kasmir, 2012) 

profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan return on equity 

(ROE). Adapun rumusnya sebagai berikut : 

(ROE) = 
                         

              
 

2.  Variabel Dependen 

Menurut Suliyanto (2005 : 78) 
[27]

 “Variabel dependen adalah 

variabel yang variasinya dipengaruhi oleh variabel independen”. Dalam 

penelitian ini yang  menjadi variabel dependen adalah  

Nilai Perusahaan (Y). Nilai perusahaan dapat diukur dengan 

perbandingan harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per 

lembar saham yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). 

PBV dapat dirumuskan dengan : 

PBV = 
                      

                    
 

Tabel 3.2 Operasional Variabel 

No  Variabel  Indikator  Skala 

1. Ukuran 

Perusahaan (X1) 

Size =                 Rasio 

2. Leverage (X2) DER = 
                

            
 

Rasio 
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3. Profitabilitas 

(X3) 

ROE = 
                 

            
 

Rasio 

4. Nilai 

Perusahaan (Y) 

PBV = 
          

           
 

Rasio 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 20 adalah salah satu program yang paling banyak 

digunakan untuk analisis statistika ilmu sosial sehingga kepanjangan SPSS 

adalah Statistical Package for the Social Sciences. Untuk mengolah data 

memiliki uji-uji berikut :   

3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2011:19)
[28]  

“Statistik deskriptif 

memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range (selisih) data.”
  
Spss versi 2016 adalah 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik
 

Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya 

masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jika masih terdapat asumsi 

klasik, maka model regresi tersebut masih memiliki bias. Jika suatu 

model masih terdapat adanya masalah asumsi klasik, maka akan 

dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhan untuk 

menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asumsi klasik akan 

dilakukan sebagai berikut: 
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3.9.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011:160) 
[28]

 “Uji Normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal.”
  

Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan 

melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik 

normal P-P Plot of Regression Standartized Residual atau 

dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Untuk 

mengetahui normal atau tidak nya data penelitian, maka 

pada penelitian ini menggunakan metode uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov. Jika hasil uji Kolmogorov Smirnov 

lebih besar dari 0,05 atau nilai z > Sig=0,05 maka suatu 

model regresi dikatakan normal dan berlaku sebaliknya. 

3.9.2.2 Uji Multikolonieritas 

 Menurut Ghozali (2011:105)
[28]

 Uji 

multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variable independent.  

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dalam 

model regresi dapat dilihat dari nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi 
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multikolonieritas, dan jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolonieitas. 

3.9.2.3 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2011:110) 
[28]

 Uji autokorelasi 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi.  

3.9.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011:139)
 [28]

 “Uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance  dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain”. 
 
Jika variance dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homokesdastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini dilihat pada plot  residual terhadap variabel dependent 

yang distandarisasi. Dengan dasar pengambilan keputusan 

yaitu jika ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit, maka terjadi 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas seperti 
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titik – titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.9.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan variabel bebas (X) secara serentak terhadap variabel tidak 

bebas (Y). Untuk melihat hubungan antara variabel digunakan rumus 

regeresi berganda (Supranto, 2010: 155)
[6]

.  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y =  Nilai Perusahaan 

a  = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi ukuran perusahaan 

b2 = Koefisien regresi leverage  

b3 = Koefisien regresi profitabilitas 

X1 =  Ukuran perusahaan (Ln Total Assets) 

X2 =  Leverage ( DER) 

X3 = Profitabilitas (ROE) 

e    = Standar error 

3.9.4 Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, maka dilakukan pengujian terhadap hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan metode pengujian 
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terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan secara parsial 

menggunakan uji t dan secara simultan menggunakan uji F. 

3.9.4.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah 

ada pengaruh signifikan dari variabel terikat nilai 

perusahaan terhadap variabel bebas yaitu ukuran 

perusahaan, leverage dan profitabilitas. Hipotesis yang 

digunakan dalam pengujian penelitian ini adalah : 

a. Ho1 = Ukuran perusahaan, tidak berpengaruh signifikan  

secara parsial terhadap nilai perusahaan food and 

beverage  pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

Ha1 = Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap nilai perusahaan food and beverage 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

b. Ho2 = Leverage tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap nilai perusahaan food and beverage 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

Ho2 = Leverage berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap nilai perusahaan food and beverage pada 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

c. Ho3 = Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap nilai perusahaan food and beverage 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
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Ha3 = Profitabilitas berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap nilai perusahaan food and beverage 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.  

Dalam pengambilan keputusan dengan berdasarkan angka 

signifikansinya yaitu : 

Ho diterima jika angka signifikansinya > 0,05 

Ho ditolak ( Ha diterima ) jika signifikansinya  <0,05 

3.9.4.2 Uji F (Uji simultan) 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh variabel-variabel independent secara 

simultan tanda variabel dependent. Model hipotesis yang 

digunakan dalam uji F ini adalah: 

a. Ho = Ukuran perusahaan, Levergae dan Profitabilitas 

tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan food and beverage 

yang terdaftaar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2019. 

b. Ha = Ukuran perusahaan, Leverage dan profitabilitas  

berpengaruh signifkan secara simultan terhadap nilai 

perusahaan pada food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

Dalam pengambilan keputusan dengan berdasarkan 

angka probabilitasnya  
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Ho diterima jika angka probabilitasnya > 0,05 

Ho ditolak ( Ha diterima ) jika probabilitasnya < 0,05 

3.9.5 Koefisien Determinasi 

Menurut Sugiyono (2012:97)
[2]

  “Koefisien Determinasi = R
2
 

(Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnya sumbangan/andil 

(share) dari X terhadap variasi (naik turunnya) Y.”Nilai koefisien 

determinasi ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

KD = r
2
 X 100% 

KD = Koefisien Detreminasi 

r
2
    = Nilai koefisien korelasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Statistik Deskriptif 

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskriptif data yang dilihat nilai minimum, nilai maximum, nilai mean 

dan standar deviasi. Hasil penelitian deskriptif dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

   Descriptiv

e Statistik  

  

 N Minimum Maximum Mean Std 

Deviatio

n 

SIZE 33 14,74 29,17 23,17 5,551 

DER 33 0,13 1,53 0,544 0,394 

ROE 33 0,09 124,00 21,53 29,85 

PBV 33 0,00 10,31 2,024 3,164 

Sumber : Data diolah, 2021 

  

Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 33 sampel data yang diambil dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan food anad beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesiaa. Dari hasil pengujian pada tabel 

diatas maka dapat diketahui: 
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1. Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai minimum sebesar 

14,74, nilai maximum sebesar 29,17, nilai mean sebesar 23,17 

lebih besar dari standar deviasi sebesar 5,551. 

2. Leverage (DER) memiliki nilai minimum sebesar 0,13, nilai 

maximum sebesar 1,53, nilai mean 0,544 lebih kecil dari nilai 

standar deviasi sebesar 0,394. 

3. Profitabilitas (ROE) memiliki nilai minimum sebesar 0,09, nilai 

maximum sebesar 124,00, nilai mean sebesar 21,53 lebih kecil 

dari standar deviasi sebesar 29,85. 

4. Nilai Perusahaan (PBV) memiliki nilai minimu sebesar 0,00, nilai 

maximum sebesar 10,31, nilai mean sebesar 2,024 lebih kecil dari 

standar deviasi sebesar 3,164. 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

4.1.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi, variabel dependen dan variabel 

independen memiliki distribusi yang normal atau mendekati 

normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 

statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dilakukan 

dengan melihat nilai Sig. > 0,05 data berdistribusi normal.  
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Tabel 4.2 Hasil  Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorow-Smirnov Test 

  Standardized 

Residual 

N  33 

Normal Parameters
a.b 

Mean 0,0000000 

 Std 

Deviation 

0,95197164 

Most Extreme Absolute 0,148 

Differences Positif 0,148 

 Negatif -0,081 

Test Statistic  0,148 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,066 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction 

 Sumber : Data diolah, 2021 

  

Dari tabel diatas menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,066 > alpha 0,05 yang menandakan data 

terdistribusi dengan normal. 

4.1.2.2  Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 

korelasi linear yang mendekati sempurna antara dua atau 

lebih variabel independen. Uji multikolinearitas pada 

penelitian ini menggunakan uji Tol dan VIF dilakukan 

dengan melihat nilai toleransi > 0,10 atau sama dengan nilai 

VIF < 10 maka tidak terkena gejala multikolinearitas. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a 

  Collinearity Statistics  

Model  Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 SIZE 0,544 1,839 

 DER 0,821 1,218 

 ROE 0,481 2,079 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data diolah, 2021 

 Berdasarkan hasil analisis uji TOL dan VIF pada 

tabel diatas menunjukan nilai tolerance pada variabel 

Ukuran Perusahaan (SIZE) sebesar 0,544 > 0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1,839 < 10. Variabel Leverage (DER) memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,821   0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,218   10. Variabel Profitbilitas (ROE) memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,481   0,10 dan nilai VIF sebesar 2,079 

  10 yang berarti model regresi tidak terkena gejala 

Multikolinieritas. 

4.1.2.3 Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi antara anggota data observasi yang 

diuraikan menurut waktu (time series) atau ruang (cross- 

section). Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan 

uji Runs Test yang dilakukan dengan melihat nilai sig. > 

0,05 artinya data tidak mengalami atau mengandung 

autokorelasi. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a 

0,02979 

Cases < Test Value 16 

Cases >= Test Value 17 

Total Cases 33 

Number of Runs 13 

Z -1,411 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,158 

a. Median 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil analisis uji Autokorelasi, tabel di 

atas menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada output 

Runs Test sebesar 0,158 > 0,05 maka data tidak mengalami 

atau mengandung autokorelasi. 

4.1.2.4  Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui 

apakah varian dari variabel pada modelregresi sama atau 

tidak. Uji heteroskedastisitas ini menggunakan uji statistik 

Gletser dilakukan dengan melihat masing-masing variabel 

independen memiliki nilai sig. > alpha 0,05 maka model 

regresi tidak terkena gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

  

 Model B          Std. Error Beta T Sig. 
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1 (Constanta) 0,443        0,857  0,517 0,609 

 SIZE 0,084        0,154 0,129 0,547 0,589 

 DER -0,555       0,295 -0,361 -1,882 0,070 

 ROE 0,023        0,040 0,147 0,587 0,562 

a. Dependent Variabel: abres 

Sumber : Data diolah, 2021 

 

Dari tabel di atas menunjukan nilai Sig. Variabel Ukuran 

Perusahaan (SIZE) sebesar 0,589 > alpha 0,05, Leverage (DER) 

sebesar 0,070 > 0,05 dan Profitabilitas (ROE) sebesar 0,562 > 

0,05 yang berarti modelregresi tidak terkena gejala 

heteroskedastisitas. 

4.1.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu : Ukuran 

Perusahaan (SIZE) X1, Leverage (DER) X2 dan Profitabilitas (ROE) 

X3 terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Y food and beverage pada Bursa 

Efek Indonesia.  

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

  
a 

coefficients
a
 

  
  

  Unstandardiz

ed 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

 Model B Std. 

Error 

Beta   

1 (Constant) -0,595 1,607  -0,370 0,714 

 SIZE 0,181 0,289 0,106 0,625 0,537 

 DER -0,999 0,552 -0,250 -1,808 0,081 

 ROE 0,363 0,075 0,876 4,847 0,000 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data diolah,2021 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa persamaannya 

adalah sebagai berikut : 

Y = -0,595 – 0,181 X1 - -0,999 X2 + 0,363 X3 

1. Nilai konstanta sebesar -0,595 yang menunjukan bahwa jika 

Ukuran perusahaan (SIZE), Leverage (DER) dan Profitabilitas 

(ROE) sebesar 0 satuan maka Nilai Perusahaan (PBV) sebesar -

0,595. 

2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,181 menunjukan bahwa setiap 

peningkatan Ukuran Perusahaan (SIZE) sebesar 1 satuan dapat 

menyebabkan peningkatan PBV sebesar 0,181. 

3. Nilai koefisien regresi sebesar -0,999 menunjukan bahwa setiap 

peningkatan Leverage (DER) sebesar 1 satuan dapat menyebabkan 

penurunan Nilai Perusahaan (PBV) sebesar -0,999. 

4. Nilai koefisien regresi sebesar 0,363 menunjukan bahwa setiap 

peningkatan Profitabilitas (ROE) sebesar 1 satuan dapat 

menyebabkan peningkatan Nilai Perusahaan (PBV) sebesar 0,363. 

4.1.4 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang 

menggambarkan hubungan antara variabel yang berkaitan dengan 

suatu kasus dan merupakan dugaan sementara penelitian yang perlu 

diuji kebenarannya serta memiliki manfaat bagi proses penelitian agar 

efektif dan efisien. 
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4.1.4.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 

parsial masing-masing variabel. Hasil uji t dapat dilihat 

dengan berdasarkan angka signifikansinya (α = 0,05), yaitu: 

-  Ho diterima jika angka signifikansinya > 0,05 

-  Ho ditolak (Ha diterima) jika signifikansinya < 0,05 

Tabel 4.7 Hasil Uji t ( Uji Parsial  

   Coefficient
a 

   

  Unstandar

dized 

Coefficien

ts 

 Standar

dized 

Coeffic

ients 

T Sig. 

 Model B Std. Error Beta   

1 (Constant)  -0,595 1,607  -0,370 0,714 

 SIZE  0,181 0,289 0,106 0,625 0,537 

 DER -0,999 0,552 -0,250 -1,808 0,081 

 ROE 0,363 0,075 0,876 4,847 0,000 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa : 

1. Nilai Sig. Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) sebesar 

0,537 lebih besar dari alpha 0,05 sehingga menunjukan 

tidak terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) 

secara parsial terhadap nilai perusahaan (PBV). 

2. Nilai Sig. Leverage (DER) sebesar 0,081 lebih besar 

dari nilai alpha 0,05 sehingga menunjukan tidak 

terdapat pengaruh leverage (DER) secara parsial 

terhadap nilai perusahaan (PBV). 
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3. Nilai Sig. Profitabilitas (ROE) sebesar 0,000 lebih kecil 

dari nilai alpha 0,05 sehingga menunjukan terdapat 

pengaruh profitabilitas (ROE) secara parsial terhadap 

nilai perusahaan (PBV). 

4.1.4.2 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 

simultan variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil uji F dapat dilihat dengan berdasarkan 

angka probabilitas (α = 0,05), yaitu: 

- Ho diterima jika angka probabilitasnya > 0,05 

- HO ditolak (Ha diterima) jika probabilitasnya < 0,05 

Tabel 4.8 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVA 

 Model Sum of 

Squares 

 Df Mean 

Square 

F Sig 

1. Regression 17,922  3 5,974 11,558 0,000 

 Residual 14,989  29 0,517   

 Total 32,911  32    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant). SIZE, DER, ROE 

Sumber: Data diolah, 2021 

Dari tabel di atas menunjukan nilai Sig. Pada uji F 

yaitu sebesar 0,000 < nilai alpha 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (SIZE), 

Leverage (DER) dan profitabilitas (ROE) secara simultan 

atau serempak berpengaruh dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV). 



57 
 

 

 

 

4.1.5 Koefisien Determinasi (Adj R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

R
2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Jika nilai R
2 

mendekati 

satu artinya variabel-variabel independen memberikan lebih banyak 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b 

Modal R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,763
a 

0,581 0,538 2,15051 

a. Predictor: (Constant), SIZE, DER, ROE 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data diolah, 2021 

 

Dari tabel di atas dapat terlihat nilai koefisien determinasi yang 

telah terkoreksi dengan jumlah variabel dan ukuran sampel (Adjuster 

R
2
) sebesar 0,538 menunjukan bahwa variabel Ukuran Perusahaan 

(SIZE), Leverage (DER) dan Profitabilitas (ROE) dapat menjelaskan 

Nilai Perusahaan (PBV) sebesar 53,8% sedangkan sisanya sebesar 

46,2% dijelaskan oleh faktor lain yng tidak cakup dalam penelitian. 

4.2 Pembahasan  

Proses analisis dalam penelitian ini memakai metode regresi linear 

berganda sebagai metode pengolahan data, dimana data dalam penelitian ini 

bersifat sekunder dan di dapat dari www.idx.co.id laporan keuangan 

tahunan perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

http://www.idx.co.id/
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Indonesia. Berikut merupakan pembahasan mengenai apakah ukuran 

perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan food and 

beverage pada Bursa Efek Indoensia. 

4.2.1 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan  

Berdasarkan uji T menunjukan bahwa signifikansi variabel 

Ukuran perusahaan sebesar 0,537 > 0,05 dan nilai koefisiens regresi 

sebesar 0,181 Dengan demikian artinya HO ditolak dan Ha diterima. 

Artinya tidak ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan.  

Semakin mudah perusahaan memperoleh sumber pendanaan 

yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Ukuran 

perusahaan yang besar menunjukan perusahaan mengalami 

perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan nilai 

perusahaan akan meningkat. Sedangkan Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena ukuran 

perusahaan yang besar belum bisa menjamin nilai perusahaannya 

tinggi, karena perusahaan besar belum berani melakukan investasi 

baru terkait dengan ekspansi, sebelum kewajiban-kewajiban (hutang) 

sudah terlunasi. Walaupun ukuran perusahaan besar akan tetapi 

perusahaan tersebut tidak maksimal di dalam mengelola sumber 

pendapatan atau profitabilitasnya dan tidak bisa mengelola kinerja 
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keuangan perusahaan dengan baik. Sehingga tinggi atau rendahnya 

ukuran perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

perusahaan yang memiliki total aset yang besar maka pihak 

manajemen akan lebih leluasa dalam mempergunakan  aset yang ada 

dalam perusahaan tersebut, kebebasan yang dimiliki manajemen ini 

sebanding dengan kekhawatiran pemilik perusahaan atas asetnya dan 

jumlah aset yang besar akan menurunkan nilai perusahaan. selain itu 

dalam penelitian ini ukuran perusahaan bukan merupakan 

pertimbangan bagi investor dalam berinvestasi, ukuran perusahaan 

dinilai dari total aset yang dimiliki perusahaan untuk kegiatan 

operasionalnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Riska Aprillia (2019)
(4)

 yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

4.2.2  Pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan uji T menunjukan bahwa signifikansi variabel 

Leverage sebesar 0,081 > 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -

0,999 Dengan demikian artinya HO ditolak dan Ha diterima. Artinya 

leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur aktivitas 

perusahaan dibiayai dengn hutang. Leverage dapat diukur dengan debt 

to equity ratio (DER), leverage dapat dipahami sebagai penaksir dari 

resiko yang melekat pada suatu perusahaan. Artinya, leverage yang 



60 
 

 

 

 

semakin besar menunjukan resiko investasi yang semakin besar pula. 

Perusahaan dengan rasio leverage yang rendah memiliki resiko 

leverage yang lebih kecil. Dengan tingginya rasio leverage 

menunjukan bahwa perusahaan tidak solvabel, artinya dengan total 

assetnya yang akan menurunkan nilai perusahaan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa leverage tidak 

berpengaruh.  Hal ini disebabkan karena dengan leverage yang tinggi 

akan berdambak pada nilai perusahaan yang rendah karena akan 

membuat investor maupun calon investor kurang percaya untuk 

menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut. Dikarenakan 

bahwa perusahaan dalam mendanai aktivanya cenderung 

menggunakan modal sendiri yang berasal dari laba ditahan dan modal 

saham dari pada menggunakan hutang. Kecukupan dana yang dimiliki 

perusahaan untuk membiayai aktivanya yang diperoleh dari modal 

sendiri membuat perusahaan mengurangi proporsi hutangnya. 

Penggunaan hutang yang berlebihan akan mengurangi manfaat yang 

diterima atas penggunaan hutang karena manfaat yang diterima tidak 

sebanding dengan biaya yang ditimbulkan, Sehingga proporsi hutang 

yang rendah dapat meningkatkan nilai perusahaan. Peningkatan nilai 

ini dikaitkan dengan harga saham, dimana penurunan hutang akan 

dianggap menurunkan harga saham. Pada dasarnya, tidak terdapat 

tingkat leverage  yang ditargetkan oleh perusahaan. Masing- masing 
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perusahaan menentukan tingkat leveragenya berdasarkan kebutuhan 

finansialnya.  

Hasil penelitian ini  sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Catur Destyatik (2019) yang menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

4.2.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan uji T menunjukan bahwa signifikansi variabel 

Profitabilitas sebesar 0,000 <  0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 

0,363 Dengan demikian artinya HO ditolak dan Ha diterima. Artinya 

Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan profitabilitas 

merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk dapat 

menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka 

semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

bagi perusahaan. Sehingga dapat dikatan bahwa semakin tinggi rasio 

profitabilitas suatu perusahaan maka akan semakin tingi pula nilai 

perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan. hal ini disebabkan 

karena tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan bahwa 

perusahaan mampu mengelola aset yang dimiliki perusahaan dengan 

baik untuk menghasilkan laba salah satunya melalui penjualan yang 

tinggi, profitabilitas yang tinggi menjadi sinyal positif bagi reaksi 

pasar sehingga dapat meningkatkan harga saham suatu perusahaan, 

meningkatnya harga saham dipasar modal berarti meningkat pula nilai 



62 
 

 

 

 

perusahaan di mata investor. Dengan demikian, semakin tinggi rasio 

profitabilitas maka akan semakin baik posisi perusahaan yang berarti 

kemampuan perusahaan untuk menutupi investasi yang digunakan. 

Laba yang tinggi disebabkan karena perusahaan food and beverage 

merupakan sektor cukup berpeluang memiliki pertumbuhan tinggi 

karena memiliki produk kebutuhan harian yang ditawarkan dan hingga 

saat ini memiliki pertumbuhan baik. 

Hasil penelitian ini  sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Catur Destyatik (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan food and beverage pada Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2019. Hal ini menunjukan bahwa tinggi atau rendahnya ukuran 

perusahaan tidak akan mempengaruhi nilai perusahaan. 

2. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan food and 

beverage pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Hal ini 

menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki leverage tinggi, maka 

nilai perusahaan akan semakin turun.   

3. Variabel profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan food and 

beverage pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi profitabilitas yang di dapat maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaannya. 

4. Berdasarkan kriteria perusahaan food and beverage memiliki sampel 

sebesar 11 perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019.    
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5.2 Saran  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 

penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut : 

1. bagi perusahaan food and beverage  

bagi perusahaan agar memberikan informasi yang lebih lengkap di 

dalam laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan sehingga dapat 

mempermudah para peneliti mendapatkan informasi dan mempermudah 

para investor untuk melakukan analisis dan menentukan keputusan 

yang tepat dalam investasi.  

2. Bagi peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya, hendakanya dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan lebih dari satu tahun periode pengamatan agar data yang 

diperoleh lebih valid.  
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Lampiran 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SIZE 33 14,74 29,17 23,1759 5,55138 

DER 33 ,13 1,53 ,5445 ,39405 

ROE 33 ,09 124,00 21,5388 29,85325 

PBV 33 ,00 10,31 2,0248 3,16455 

Valid N (listwise) 33     

 

Lampiran 2 Hasil  Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Standardized 

Residual 

N 33 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,95197164 

Most Extreme Differences Absolute ,148 

Positive ,148 

Negative -,081 

Test Statistic ,148 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,066
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Lampiran 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Mod

el 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,595 1,607  -,370 ,714   

SIZE ,181 ,289 ,106 ,625 ,537 ,544 1,839 

DER -,999 ,552 -,250 -1,808 ,081 ,821 1,218 

ROE ,363 ,075 ,876 4,847 ,000 ,481 2,079 

a. Dependent Variable: PBV 
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Lampiran 4 Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 ,02979 

Cases < Test Value 16 

Cases >= Test Value 17 

Total Cases 33 

Number of Runs 13 

Z -1,411 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,158 

a. Median 
 

Lampiran 5 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,443 ,857  ,517 ,609 

SIZE ,084 ,154 ,129 ,547 ,589 

DER -,555 ,295 -,361 -1,882 ,070 

ROE ,023 ,040 ,147 ,587 ,562 

a. Dependent Variable: ABRES 

 

Lampiran 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,595 1,607  -,370 ,714 

SIZE ,181 ,289 ,106 ,625 ,537 

DER -,999 ,552 -,250 -1,808 ,081 

ROE ,363 ,075 ,876 4,847 ,000 

a. Dependent Variable: PBV 
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Lampiran 7 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,595 1,607  -,370 ,714 

SIZE ,181 ,289 ,106 ,625 ,537 

DER -,999 ,552 -,250 -1,808 ,081 

ROE ,363 ,075 ,876 4,847 ,000 

a. Dependent Variable: PBV 

 

Lampiran 8 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 17,922 3 5,974 11,558 ,000
b
 

Residual 14,989 29 ,517   

Total 32,911 32    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), SIZE, DER, ROE 
 

Lampiran 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,763
a
 ,581 ,538 2,15051 

a. Predictors: (Constant), SIZE, DER, ROE 

b. Dependent Variable: PBV 
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Lampiran 10 Surat Kesediaan Membimbing Tugas Akhir 
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Lampiran 11 Surat Kesediaan Membimbing Tugas Akhir 
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Lampiran 12 Buku Bimbingan Tugas Akhir 
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Lampiran 13 Buku Bimbingan Tugas Akhir 
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